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BAB Il

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang dianalisis dalam pembahasan dan studi
kepustakaan yang penulis lakukan dalam penulisan hukum ini, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa China menggunakan subsidi pinjaman dana
berbunga rendah yang diberikan oleh pemerintah untuk mempersulit
perusahaan-perusahaan Amerika untuk bersaing dalam produk pembuatan
panel surya. Amerika merespon dengan menggunakan penerapan yang
dikenal dengan ‘“bea masuk imbalan” (Countervailing duties), agar
mengimbangi efek pemberian subsidi terhadap produk-produk dari China
yang masuk ke Amerika. Tindakan yang dilakukan Amerika telah sesuali
dengan SCM Agreement dalam pasal 10 dan pasal 32, tetapi dalam putusan
DSB WTO penerapan prosedur yang dilakukan Amerika tidak sesuai
dengan pasal 19 dalam SCM Agreement maka dari itu kedua belah pihak
dinyatakan sama-sama melanggar peraturan WTO.

Tindakan yang dilakukan oleh China dan Amerika tentu
menghambat implementasi pesetujuan WTO dan juga tujuan utama WTO
yaitu untuk menciptakan perdagangan bebas dunia yang adil serta
memberikan keuntungan kepada semua negara anggotanya, dan secara
filosofis, tujuan WTO adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan

pendapatan, menjamin terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatkan
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produksi dan perdagangan, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

dunia.

Saran

1.  Amerika Serikat harus mengenakan kebijakan Countervailing duty
sesuai dengan ketentuan WTO.

2.  China harus lebih menaati peraturan-peraturan WTO terutama dalam
bidang perdagangan agar perdagangan bebas dunia dapat dilakukan
lebih baik lagi untuk dimasa yang akan datang.

3.  WTO harus lebih tegas dalam mengawasi perdagangan bebas dunia
sehingga dapat mencegah terjadinya kasus sengketa yang serupa.
Karena perdagangan bebas dunia semakin tinggi dan juga terus

meningkat.
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